BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi dari tahun ke tahun semakin pesat, sehingga fasilitas
dalam lingkungan pekerjaan menjadi salah satu faktor penting yang harus diperhatikan.
Fasilitas dan teknologi mempunyai peranan dalam menunjang performansi  dan
produktivitas karyawan dalam bekerja. Selama melakukan pekerjaan, karyawan
berada di lingkungan kerja yang berbeda-beda. Lingkungan
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kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari .

Lingkungan kerja yang dimaksud adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang

dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja serta pengaturan kerjanya
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baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok ™.

Ergonomi adalah suatu cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan
informasi-informasi mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia untuk
merancang suatu sistem kerja sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem itu
dengan baik, yaitu mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan itu dengan
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efektif, aman, dan nyaman"". Dalam sebuah lingkungan kerja, prinsip ergonomi sangat

penting untuk diterapkan. Hal tersebut adalah salah satu hal yang dapat menunjang
produktivitas tenaga kerja. Tujuan ergonomi adalah untuk menyesuaikan pekerjaan
dengan kondisi tubuh manusia. Hal ini berkaitan dengan tingkat kelelahan dan tingkat
produktivitas. Apabila fasilitas kerja tidak dirancang sesuai dengan manusianya, maka
akan menimbulkan kelelahan dan menurunkan produktivitas. Oleh karena itu, dilakukan
berbagai macam upaya untuk mengurangi resiko tersebut, diantaranya adalah
menyesuaikan tempat kerja dengan dimensi tubuh manusia, pengaturan pencahayaan,
pengaturan temperatur, pengaturan kelembaban, dan lain sebagainya.

Salah satu perusahaan yang ada di kota Gresik yaitu PT Global Quality Analitical.
PT Global Quality Analitical merupakan sebuah perusahaan pelayanan jasa yang
bergerak di bidang uji monitoring lingkungan. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2008
dan berpusat di Bogor. Seiring dengan berjalannya waktu, pada awal tahun 2015 PT Global
Quality Analitical meresmikan kantor cabang yang berada di Gresik. PT
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Global Quality Analitical mengkhususkan diri dalam uji emisi, uji udara ambien dan
jasa pengujian kualitas udara dalam ruangan. Namun, PT Global Quality Analitical
juga menyediakan jasa pengujian lingkungan yaitu air (air limbah, air permukaan, air
tanah, air laut), padat (lumpur, tanah, sedimen), dan lain sebagainya. PT Global Quality
Analitical menyediakan layanan pengujian lingkungan dengan keunggulan layanan
pelanggan dengan memberikan kualitas tinggi dan secara hukum telah menerapkan
ISO / IEC 17025: 2005 serta persyaratan peraturan lingkungan yang berlaku. PT
Global Quality Analitical memiliki laboratorium yang digunakan untuk menganalisa
sampel yang didapatkan pada saat pengujian di lapangan. Namun untuk kantor cabang
yang terletak di Gresik, PT Global Quality Analitical belum mempunyai laboratorium
yang berlaku. Karena semakin banyaknya permintaan klien untuk pengujian udara,
kantor pusat memberi amanah pada kantor cabang agar mendirikan laboratorium
mandiri. Pihak perusahaan menginginkan laboratorium yang nantinya akan dibangun
sesuai dengan ISO 14000.

ISO 14000 adalah standar internasional yang khusus membahas mengenai sistem
manajemen lingkungan untuk setiap usaha atau organisasi. Dalam ISO 14000 terdapat
beberapa elemen, diantaranya keselamatan dan kesehatan kerja karyawan, limbah dan
bahan-bahan berbahaya, pembuangan ke sumber air, perencanaan fisik, pasokan air
dan pengolahan limbah domestik, radiasi, polusi udara, penggunaan material atau
bahan, penggunaan energi, pengembangan perkotaan, gangguan, serta bunyi atau
kebisingan dan getaran. Namun dalam penelitian ini hanya akan membahas tiga
elemen yaitu, keselamatan dan kesehatan kerja karyawan, perencanaan fisik,
penggunaan material atau bahan. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk
membuat rancangan yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan agar proses
yang ada dapat berjalan sesuai dengan sebagaimana mestinya.

Laboratorium yang akan dibuat adalah laboratorium yang khusus digunakan untuk
pengyjian udara. Dalam pengujian udara, dibedakan menjadi dua kategori yaitu udara
ambien dan udara emisi. Udara ambien adalah udara bebas di permukaan bumi pada
lapisan troposfir yang dibutuhkan dan mempengaruhi kesehatan manusia, makhluk
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hidup, dan unsur lingkungan hidup lainnya" . Sedangkan udara emisi adalah udara yang

mengandung zat, energi, dan komponen lain yang dihasilkan dari suatu
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kegiatan yang masuk dan atau dimasukkan ke dalam udara ambien yang mempunyai dan
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atau tidak mempunyai potensi sebagai unsur pencemar . Pada penelitian kali ini hanya

fokus pada analisa hasil udara. Dalam proses analisa hasil udara, dibutuhkan beberapa
alat dan bahan untuk menunjang kualitas hasil akhir yang didapat.

Penelitian ini didasari oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian Sanjaya
(2008) menemukan hasil bahwa hal-hal yang menyebabkan ketidaknyamanan para
pengrajin selama bekerja adalah debu perak hasil proses polishing, temperatur ruangan

yang tinggi, serta perbaikan dengan merancang meja dan kursi dapat menyelesaikan

masalah-masalah ketidaknyamanan[6]. Penelitian Susanto (2008) berjudul “Analisis

Konsep Ergonomi Total Pada Perancangan Sistem Kerja Dalam Usaha Peningkatan
Produktivitas Perusahaan” menemukan hasil bahwa berdasarkan hasil running simulasi
permodelan dinamis, model awal simulasi menggambarkan bahwa perusahaan
mengesampingkan aspek-aspek ergonomi, serta pihak perusahaan hanya berfokus pada
kepentingan perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya manusia dengan efektif dan
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efisien"~. Sedangkan pada penelitian Laksmiwati (2008) berjudul “Penerapan Ergonomi

Dan K3 Untuk Desain Stasiun Kerja Dan Perilaku Pekerja (Studi Kasus: Industri
Furnitur Kayu Sari Tanah Kota Malang” menemukan hasil bahwa terdapat beberapa
jenis bahaya yang terdapat pada proses produksi yaitu bahaya ketidak ergonomisan,
fisik, mekanik, kimia, dan tingkah laku. Bahaya fisik terjadi karena aspek lingkungan
pencahayaan, kebisingan, ruang gerak serta udara. Bahaya mekanik terjadi pada aktivitas
pemotongan. Bahaya kimia yaitu polusi debu kayu pada aktivitas pemotongan dan
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pemasrahan" . Berdasarkan penelitian-penelitian tersebuat, maka diharapkanproses uji

udara pada laboratorium PT Global Quality Analitical dapat beroperasi dengan baik
sesuai dengan prinsip ergonomi, maka peneltian ini diberi judul “PERANCANGAN
LABORATORIUM YANG ERGONOMIS PADA PT GLOBAL QUALITY
ANALITICAL”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, dapat diketahui bahwa rumusan masalah pada
penelitian ini adalah perancangan laboratorium yang ergonomis pada PT Global

Quality Analitical.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Merancang ruangan yang disesuaikan dengan luas area yang tersedia
yaitu 3,3 x 6,9m dan kebutuhan dalam laboratorium

2. Merancang stasiun kerja yang mengacu pada Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 06 Tahun 2009 Tentang Laboratorium
Lingkungan serta melakukan perencanaan sistem penerangan dan
sistem penghawaan yang mengacu pada Keputusan Kepala Bapedal
Nomor 113 Tahun 2000 Tentang Pedoman Umum dan Pedoman Teknis
Laboratorium Lingkungan.

3. Merancang tata letak penyimpanan bahan kimia yang mengacu pada

MSDS

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah perusahaan
mengetahui penerapan ergonomi yang baik di dalam laboratorium PT Global Quality
Analitical yang nantinya akan menjadi blue print rancangan laboratorium bagi

perusahaan yang sesuai dengan prinsip ergonomi.

1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan dari penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini hanya berfokus pada laboratorium untuk pengujian udara
2. Penelitian ini hanya berfokus pada analisa sampel yang tidak
melakukan pencampuran bahan kimia
3. Simulasi yang digunakan hanya untuk menguji sistem penerangan serta

dilakukan dalam keadaan terang.



